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ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan pembangunan Jembatan Utama Kali Bekasi pada proyek 

Jalan Tol Cibitung – Cilincing seksi 2 mengalami perubahan bentuk struktur 

berupa terjadinya kemiringan pada tiang pancang yang tidak sesuai Detail 

Engineering Design pada salah satu pilar yaitu pilar P2 sebesar 3°. Sehingga 

dengan adanya perubahan bentuk struktur tersebut dibutuhkan evaluasi terhadap 

kapasitas tiang P2 serta harus diperhatikan pengaruh terhadap struktur lainnya. 

Evaluasi dilakukan dengan cara pengecekan terhadap kapasitas dimensi, 

kapasitas tulangan, kapasitas daya dukung pondasi, serta lendutan pada struktur 

atas P1-P2 dengan menggunakan bantuan software dalam menganalisis. Hasil 

penelitian menunjukan kapasitas tiang pancang pada P2 JU Kali Bekasi tidak 

memadai, ditandai dengan kurangnya tulangan pada tiang pancang sebanyak 6-

D10,7 mm dan kolom P2 sebanyak 9-D10,7 mm. Akibat dari kapasitas tiang 

pancang yang tidak memadai, menyebabkan koneksi P1-P2 kekurangan 

tulangan arah memanjang (top), adapun tulangan yang terpasang di lapangan 

adalah D32-250 namun yang dibutuhkan yaitu D32-160. Maka dari itu 

diperlukan perkuatan dengan tujuan untuk membuat struktur P1-P2 lebih kaku 

yaitu dengan cara membuat bracing beton dengan panjang 18,78 meter, lebar 

33,92 meter dan tebal 0,8 meter dengan kebutuhan tulangan memanjang D32-

250 dan kebutuhan tulangan melintang D32-250. Setelah dilakukan perkuatan, 

kebutuhan luas tulangan perlu untuk kolom P2, tiang pancang P2, dan koneksi 

P1-P2 semuanya terpenuhi dengan yang sudah terpasang di lapangan, sehingga 

dapat dikatakan bahwa struktur P1-P2 kuat menahan beban.  

 

Kata Kunci : Evaluasi, Kemiringan Tiang, Struktur Monolit, Pilar Jembatan, 

Perkuatan Bracing Beton. 
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ABSTRACT 

 

In the implementation of the construction of the Kali Bekasi Main Bridge on the 

Cibitung – Cilincing Toll Road project section 2, there was a change in the 

shape of the structure in the form of a slope on the piles that did not match the 

Detail Engineering Design on one of the pillars, namely the P2 pillar by 3°. So 

that with the change in the shape of the structure, it is necessary to evaluate the 

capacity of the P2 pile and pay attention to the influence on other structures. 

Evaluation is done by checking the dimensional capacity, reinforcement 

capacity, foundation bearing capacity, and deflection of the P1-P2 

superstructure using the help of software in analyzing. The results showed that 

the pile capacity at P2 JU Kali Bekasi was inadequate, indicated by the lack of 

reinforcement on the piles as much as 6-D10,7 mm and column P2 as much as 

9-D10,7 mm. As a result of inadequate pile capacity, the P1-P2 connection lacks 

top reinforcement, while the reinforcement installed in the field is D32-250 but 

what is needed is D32-160. Therefore, structural strengthening is needed to 

make the P1-P2 structure more rigid by making bracing concrete with a length 

of 18,78 meters, a width of 33,92 meters, and a thickness of 0,8 meters with the 

need for longitudinal reinforcement D32-250 and the need for transverse 

reinforcement D32-250. After the structural strengthening is done, the required 

area of reinforcement for columns P2, piles P2, and connections P1-P2 are all 

fulfilled with those already installed in the side, so it can be said that the P1-P2 

structure is strong enough to withstand the load. 

  

Keywords: Evaluation, Pile Slope, Monolith Structure, Bridge Pillar, Bracing 

Concrete.
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek pembangunan jalan tol merupakan suatu usaha pemerintah 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah dengan 

mewujudkan kemudahan mobilitas dan aksesibilitas masyarakat. Jalan Tol 

Cibitung Cilincing merupakan bagian dari ruas tol Jakarta Outer Ring 

Road 2 (JORR 2) yang menghubungkan Jalan Tol Jakarta - Cikampek 

dengan Akses Tol Tanjung Priuk. Dengan adanya jalan tol ini, kendaraan 

besar yang berasal dari kawasan insdustri di Cibitung, Cikarang, Karawang 

dan kawasan industri lainnya yang menuju Akses Tol Tanjung Priuk tidak 

perlu melalui Ruas Tol Jakarta Outer Ring Road E.  

Dalam suatu pembangunan jalan tol terdapat beberapa item 

pekerjaan seperti perkerasan jalan, jembatan, underpass, overpass, 

interchange, gerbang tol dan lain sebagainya. Pada suatu jaringan jalan, 

jembatan berfungsi untuk menghubungkan dua titik yang yang terpisah 

oleh rintangan seperti sungai, lembah, jalan raya dan jalur kereta api 

(Masiku, 2019).  

Dalam suatu perencanaan struktur jembatan, harus dilakukan dengan 

baik dan teliti serta dibuat kokoh agar mampu menahan beban layan yang 

bekerja pada jembatan tersebut. Kesalahan pada perencanaan dan 

pelaksanaan, terutama pada struktur bawah jembatan akan berdampak pada 

keseluruhan struktur jembatan. Pilar merupakan salah satu struktur bawah 

yang berfungsi sebagai pemikul struktur atas dan menjadi salah satu faktor 

utama kekokohan jembatan (Handayasari & Maulana, 2015). 

Pada pelaksanaan pemancangan P2 JU Kali Bekasi STA 19+144,92, 

tiang dipancang vertikal 90° yang mengacu pada Detail Engineering 

Design (DED). Namun karena suatu sebab diantaranya adalah banjir serta 

pelaksanaan pemancangan berikutnya, tiang yang sudah terpancang 
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mengalami pergeseran pada ujung atas tiang sebesar 3° kearah sungai. 

Apabila hal tersebut terjadi, tidak menutup kemungkinan pergeseran ujung 

atas tiang pancang tersebut bisa mempengaruhi struktur dalam menerima 

beban layan.  

Menanggapi pemasalahan diatas, penulis melalui studi ini akan 

mengkaji tentang “Evaluasi Kapasitas Tiang Pancang pada Pilar Jembatan 

yang Mengalami Pergeseran pada Ujung Atas Tiang”. 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Ditemukan kecacatan pada pilar jembatan berupa terjadinya 

pergeseran ujung atas tiang pancang pada P2 JU Kali Bekasi STA 

19+144,92 sebesar 3° kearah sungai, hal ini dapat mempengaruhi kapasitas 

tiang pancang dalam menahan beban layan. Maka dari itu diperlukan 

evaluasi kapasitas tiang pancang dan mencari alternatif penanganan apabila 

kapasitas tiang tidak memadai. 

 

Gambar 1. 1 Tiang Pancang sebelum dan sesudah mengalami 

kemiringan 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijabarkan, maka 

permasalahan pada studi ini adalah : 

1. Bagaimana kapasitas tiang pancang setelah mengalami pergeseran 

pada ujung atas tiang. 
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2. Bagaimana penanganan yang tepat apabila kapasitas tiang pancang 

tidak memadai. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengevaluasi kapasitas tiang pancang yang mengalami pergeseran 

pada ujung atas tiang. 

2. Menjustifikasi perkuatan apabila kapasitas tiang pancang tidak 

memadai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari penulisan 

penelitian ini adalah:  

1. Bagi dunia industri, dapat menjadi solusi alternatif penanganan 

tiang pancang yang mengalami masalah dengan posisi tiang yang 

awalnya tegak lurus menjadi miring pada struktur pilar tipe pile 

cap. 

2. Bagi lingkungan akademis, dapat menjadi referensi bahan 

pembelajaran analisa struktur dan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan akademik bidang struktur. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk melakukan evaluasi terhadap kapasitas daya dukung 

kelompok tiang pada Proyek Jalan Tol Cibitung Cilincing, maka dalam 

kajian ini kami membatasi permasalahan yang akan dijadikan objek adalah 

sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian yaitu P2 JU Kali Bekasi STA 19+144,92 pada 

Proyek Jalan Tol Cibitung Cilincing Seksi 2. 

2. Data tanah yang digunakan dalam penelitian ini  adalah data borlog 

dan NSPT pada P2 JU Kali Bekasi STA 19+144,92. 

3. Spesifikasi tiang pancang yang digunakan dari PT Waskita Beton 

Precast 
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4. Pergeseran yang dimaksud pada penelitian ini yaitu perpindahan 

ujung atas tiang pancang sehingga posisinya menjauh dari titik 

rencana, dan tiang pancang berubah menjadi miring. 

5. Tidak mengevaluasi kapasitas struktur atas P1-141 dan P2-P3.  

1.6 Sistemetika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari enam bab yang akan memberikan gambaran yang 

jelas serta mempermudah penjelasan, diantaranya : 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan masalah, 

serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini.  

BAB II Tinjauan Pustaka, menguraikan teori teori yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian yaitu karakteristik tanah, jembatan dan 

komponen serta pembebanannya, kapasitas daya dukung pancang, 

penelitian terkait evaluasi kerusakan pondasi yang pernah dilakukan. 

Tinjauan pustaka diperoleh dari buku teks, jurnal, peraturan-peraturan dan 

sumber lain yang medukung penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian, menjelaskan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian yang berisi objek atau lokasi penelitian, 

metode pengumpulan data, tahapan penyusunan, dan bagan alir yang 

digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV Data, menampilkan hasil dari pengumpulan data sekunder 

yang didapat dari pihak PT Waskita Karya Jalan Tol Cibitung Cilincing 

Seksi 2 yang akan digunakan untuk analisis pada bab berikutnya 

BAB V Analisis dan Pembahasan, menjelaskan proses pengolahan 

data dalam mengevaluasi kapasitas tiang pancang yang mengalami 

pergeseran pada ujung atas tiang dan justifikasi perkuatannya.  
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BAB VI Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis yang menjawab permasalahan, dilanjutkan dengan saran 

yang diperlukan utuk studi terkait selanjutnya 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisa, kapasitas tiang setelah mengalami 

kemiringan tidak memadai. Ditandai dengan kurangnya tulangan 

pada tiang pancang sebanyak 6-D10,7 mm dan kolom P2 sebanyak 

9-D10,7 mm. Akibat dari kapasitas tiang pancang yang tidak 

memadai, menyebabkan koneksi P1-P2 kekurangan tulangan arah 

memanjang (top), adapun tulangan yang terpasang di lapangan 

adalah D32-250 namun yang dibutuhkan yaitu D32-160. 

2. Adapun perkuatan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan tulangan tersebut yaitu dengan cara membuat bracing 

beton yang menghubungkan antara Pilar 1 dan Pilar 2, dengan 

dimensi bracing yaitu 18,78 𝑚 × 33,92 𝑚 ×  0,8 𝑚 serta 

kebutuhan tulangan arah melintang dan memanjang D32-250.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas tiang pancang P2 JU Kali 

Bekasi, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait untuk 

dapat menggunakan perkuatan ini apabila terjadi kemiringan pada tiang 

pancang yang tidak sesuai detail engineering design disertai dengan 

kurangnya kebutuhan tulangan pada koneksi pilar. Selain itu, perlu adanya 

kehati-hatian ketika pelaksanaan pemasangan perkuatan dan perlu adanya 

parameter keberhasilan setelah perkuatan terpasang. 
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